
  

  

 

  

95 

 

DAFTAR PUSTAKA  

  

Ahmad Fuad Rief’ad. (2022). Studi Tentang Remaja Dalam Subkultur Balapan Liar 
Sepeda Motor Di Kota Makassar. Departemen Antropologi Fakultas Ilmu 

Sosial Dan Ilmu Politik. Universitas Nasanuddin  

  

Al Farizy, M.A., Romadlon, D. A. (2025). Sikap Religius Remaja Terhadap 

Komunitas Balap Liar. Pendas: Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar, 10(02), 

257-279.  

  

A Muri Yusuf. (2017). Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, Dan Penelitian 

Gabungan. Jakarta: Kencana.  

  

Afrizal. (2016). Metode Penelitian Kualitatif: Sebuah Upaya Mendukung 

Penggunaan. Penelitian Kualitatif dalam Berbagai Disiplin Ilmu. Jakarta: 

Rajawali Pers  

  

Aroma, I. S., & Suminar, D. R. (2012). Hubungan antara tingkat kontrol diri dengan 

kecenderungan perilaku kenakalan remaja. Jurnal psikologi pendidikan dan 

perkembangan, 1(2), 1-6.  

Bainudin, B., Wulandari, K.R., Syafi’I, A.H., et al. dkk. 2025. Mosaik Peradaban  

Interaksi Manusia dan Kebudayaan. Padang: CV Gita Lentera  

  

Barker, Chris. 2004. Cultural Studies. Yogyakarta. Kreasi Wacana.  

  

Berry,dkk. 1999. Psikologi Lintas Budaya Riset dan Aplikasi. Jakarta: Gramedia. 

Pustaka.  

  

Bessi, Z. K. T., Leo, R. P., & Fanggi, R. A. (2024). Tinjauan Kriminologi terhadap 

Anak yang Melakukan Aksi Balap Liar yang Mengganggu Ketertiban Lalu 

Lintas di Wilayah Kota Kupang. Jurnal Hukum Bisnis, 13(01), 1-8.  

  

Cloward, R. A., & Ohlin, L. E. (1960). Delinquency and opportunity: A theory of 

delinquent gangs. Free Press.  

Cohen, A. K. (1955). Delinquent boys: The culture of the gang. Free Press.  

Connell, R. W., & Messerschmidt, J. W. (2005). Hegemonic masculinity: 

Rethinking the concept. Gender & society, 19(6), 829-859.  

Creswell, John W. (2017). Pendekatan Metode Kualitatif, Kuantittatif dan.  

Campuran. Yogya: Pustaka Pelajar.  

Diananda,  A.  (2019).  Psikologi  remaja  dan 

 permasalahannya. Journal istighna, 1(1), 116-133.  



96 

 

 

 

Farel, M. I., & Sumbogo, S. B. (2022). Analisis Differential Association Theory 

Terhadap Proses Remaja Menjadi Pelaku Balap Liar di Pondok Indah 

Jakarta Selatan. Anomie, 4(3), 150-162.  

  

Febry Lismaharia. 2017. Balapan Liar di Kalangan Remaja (Studi Kasus Pelajar  

SMP-SMA Kelurahan Sri Meranti Kecamatan Rumbai Kota Pekanbaru).  

JOM FISIP Vol 4 No 1  

  

Firman Mas’Udi. 2014. Identitas “Komunitas Sepeda Motor” Suatu Kajian 

Subkultur di Makassar.   

  

Gunarsa. (2004). Psikologi Perkembangan Remaja. Jakarta. Gunung Mulia.  

  

Hakim, L. (2016). Explorasi Self Esteem Pelaku Balap Liar pada Siswa SMP di 

Kabupaten Mojokerto (Doctoral dissertation, State University of Surabaya).  

  

Harianto, Y., Ervina, L., & Ipak, E. (2022). Faktor-Faktor yang mendorong Balap 

Liar pada Remaja di Kabupaten Jember. Jurnal Unmuh Jember.  

  

Haryanto, R. A., & Zaky, M. (2020). Proses Pembelajaran Remaja Menjadi Joki 

Balap Liar di Wilayah Pondok Aren Tangerang Selatan. Anomie, 2(1), 2030.  

  

Hawari. (2007). Sosiologi Kesehatan. Jakarta: Rineka Cipta.  

  

Hawari. (2007). Our Children Our Future: Dimensi Psikoreligi pada Tumbuh  

Kembang Anak dan Remaja. Jakarta: Fakultas Kedokteran Universitas  

Indonesia  

Hebdige, D. (1979). Subculture: The meaning of style. Routledge.  

  

Herdiyati, N., Barella, Y., Aminuyati, A., Buwono, S., & Atmaja, T. S. Studi Kasus 

Tentang Remaja Sekolah yang Mengikuti Balap Liar di Desa Sentebang,  

 Kecamatan  Jawai,  Kabupaten  Sambas. Jurnal  Pendidikan  dan  

Pembelajaran Khatulistiwa (JPPK), 1(01), 830-841.  

  

Hodkinson, P. (2017). Media, culture and society: An introduction. Sage 

Publications.  

  

Kardo, R., & Chandra, Y. (2020). Perilaku Balap Liar Di Kalangan Remaja Dari 

Perspektif Konseling Perkembangan. PD ABKIN JATIM Open Journal 

System, 1(1), 321-328.  

  

  

Kartini Kartono. (2011). Patologi Sosial 3 (Gangguan-Gangguan Kejiwaan), 

Jakarta: PT.RajaGrafindo Persada.  

  

Koentjaraningrat. (2008). Kebudayaan Mentalitas dan Pembangunan. Jakarta: 

Gramedia Pustaka Utama  

  



97 

 

 

 

Komang, W.S. 2009. Gaya elektik dan subkultur pada ilustrasi Bak-Bak Angkutan 
Truk di Bandung Sebagai Sebuah Gambaran Kehidupan Sosial di 

Masyarakat. Laporan Penelitian Dosen. Program Studi Desain Komunikasi  

Visual Fakultas Seni Rupa dan Desain. Universitas Krsten Maranatha. 

Bandung  

  

M. Falikul Isbah, dkk. 2021. Perspektif Ilmu-ilmu Sosial di Era Digital. 

Yogyakarta: Gadjah Mada University Press  

  

Maria Oktarina Ojastika Dirman. 2023. Tinjauan Yuridis Sosiologi Terhadap Kasus  

Balap Liar di Kota Kupang. Jurnal Publikasi Ilmu Hukum Vol 1 No 3  

  

Monks. 2008. Pengantar Psikologi Perkembangan. Yogyakarta: Gajah Mada 

University Press.  

  

Muhammad Rinto. (2022). Faktor–Faktor Penyebab Remaja Mengikuti Balap Liar 

Di Kawasan Jakabaring Palembang. Skripsi. Fakultas Keguruan  

Universitas Sriwijaya  

  

Munthe, Jenda. (2011). Tabloid Reformata Edisi 137. Jakarta: YAPAMA  

  

Mustofa, H. (2023). Perilaku Balap LIar di Kalangan Remaja Pertengahan (Studi 

Kasus di Kecamatan Kebonsari Kabupaten Madiun) (Doctoral dissertation, 

IAIN Ponorogo).  

  

Musyarafah, D. A., & Lukmawati, L. (2018). Perilaku Menyimpang pada Remaja 

Punk di Kawasan Pasar 16 Ilir Palembang. Jurnal Intelektualita: Keislaman, 

Sosial Dan Sains, 7(2), 129-136.  

  

Naim, M. (2013). Merantau: Pola migrasi suku Minangkabau. Gadjah Mada 

University Press.  

  

Novrianti, V., Putri, T. A., Dini, R., & Yarni, L. (2024). Perkembangan Kerpibadian  

Remaja. JURNAL PENDIDIKAN DAN ILMU SOSIAL (JUPENDIS), 2(4),  

67-78.  

  

Paisal, Muhamad. (2004). Motivasi Remaja Melakukan Balap Liar. Padang :skripsi 

jurusan SOSIOLOGI FISIP Universitas Andalas  

  

Pamungkas, Aris Wahyu. 2016. Makna Balap Liar di Kalangan Remaja (Komunitas  

Balap Liar Timur Tengah Motor Mojokerta. Jurnal Paradigma Vol 4 No 3  

  

Perwiranegara, A. K., Kamajaya, G., & Pramestisari, N. A. S. (2024). Fenomena 
Balap Liar di Jalan Chairil Anwar, Kecamatan Bekasi Timur Achmad Kadi 

Perwiranegara. Socio-political Communication and Policy Review, 1(5).  

  

Rahmadhani, N. (2023). Problematika Subkultur Perkotaan Studi Kehidupan Anak  

Jalanan di Kota Kudus. Jurnal  

  



98 

 

 

 

Rosanti Amalia, Fuad Fokky. 2015. Budaya Hukum Balap Liar di Ibukota. Lex  

Jurnalica Vol 12 No 1  

  

Santrock, J. W. (2019). Adolescence (17th ed.). McGraw-Hill  

  

Septian, S. H. (2017). Remaja Dalam Fenomena Balap Liar (Studi Kasus Tentang 

Remaja  yang  Menjadi  Anggota  Kelompok  Balap 

 Liar  Di  

Jombang) (Doctoral dissertation, Universitas Airlangga).  

  

Soekanto Soejono. 2012. Sosiologi Suatu Pengantar. Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada  

  

Sudarmin, S. (2017). Analisis Perilaku Geng Motor pada Remaja di Kota Makassar  

Tahun 2017. Jurnal  

  

Sumara, D., Humaedi, S., & Santoso, M. B. (2017). Kenakalan remaja dan 

penanganannya. Prosiding  Penelitian  Dan  Pengabdian  Kepada  

Masyarakat, 4(2), 346-353.  

  

Sunandar, A., Alfamantar, E. F., Pratama, D., Al Ahfaqsyi, A. G., Danuardi, M. P. 
B., & Pietama, A. C. (2024). Kenakalan Anak Dalam Fenomena Balap Liar 

Ditinjau Dari Sub-Culture Theory. EKOMA: Jurnal Ekonomi, Manajemen, 

Akuntansi, 3(3), 1047-1051.  

  

Syafaat, Y. I. (2019). Analisis Terhadap Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

Remaja Menjadi Pelaku Joki Balap Liar (Studi di Kelurahan Pelita 

Kecamatan Enggal Bandar Lampung).  

  

Turner, J. S dan Helms, D.B.(2004). Life Span Development. USA: Holt 

ReinchartAnd Winston, Internal Edition.  

  

Waltona, Alpi, dkk. 2020. Fenomena Remaja Melakukan Balap Liar di Kota  

Takengon. Jurnal Ilmiah Mahasiswa dan Konseling Vol 5 No 1  

  

Wirasyafri, W., & Rinaldi, K. (2023). Pemberian Sanksi Terhadap Pelaku Balap 

Liar  (Studi  Kasus  Balap  Liar  Di  Jalan  Arifin  Ahmad 

 Kota  

Pekanbaru). SEIKAT: Jurnal Ilmu Sosial, Politik dan Hukum, 2(2), 101-106.  

  

Zhafirah, S., Masnuna, M., & Yani, A. R. (2020). Buku Ilustrasi 4 Macam 

Kepribadian Remaja 16-18 Tahun. Citradirga: Jurnal Desain Komunikasi 

Visual dan Intermedia, 2(02), 1-12.  

  

  

  

  

  

  


